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Pariwisata mulai dilirik sebagai salah satu sektor yang sangat menjanjikan bagi 

perkembangan wilayah di skala global dengan perkembangannya.  Saat ini para 

pengunjung lebih menyukai wisata alam yang dikombinasi peran serta masyarakat.  

Salah satu daya tarik wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Pesawaran adalah Air 

Terjun Anglo.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kondisi 

umum objek wisata Air Terjun Anglo, menganalisis persepsi pengunjung terhadap 

daya tarik wisata Air Terjun Anglo, dan menganalisis pengembangan potensi daya 

tarik wisata Air Terjun Anglo berdasarkan persepsi pengunjung.  Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan panduan 

kuisioner.  Jumlah responden yang diambil sebanyak 50 orang yang ditentukan 

dengan menggunakan rumus Slovin (batas error 15%).  Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan Skala Likert dan diuraikan secara deksriptif 

kuantitatif.  Hasil dari penelitian menggambarkan bahwa objek wisata ini dibuka 

untuk umum sejak tahun 2018 dan berada pada ketinggian kurang lebih 400-500 

mdpl.  Persepsi pengunjung pada lima komponen yang ada yaitu atraksi wisata, 

infrastruktur dan aksesibilitas, akomodasi, fasilitas dan pelayanan, serta pengelola 

dan sumber daya manusia tergolong baik.  Langkah awal yang dapat dilakukan 

guna pengembangan objek wisata ini adalah dengan merawat, memperbaiki, dan 

menambah fasilitas yang ada.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlu 

dilakukan pengelolaan lebih lanjut mulai dari perbaikan dan menambah fasilitas 

yang kurang memadai pada objek wisata ini agar wisata ini dapat dikembangkan 

sehingga dapat menarik minat pengunjung.  

 

Kata kunci : Persepsi, pengunjung, fasilitas, infrastruktur, akomodasi, Air Terjun 

Anglo, pengelola.  

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

DEVELOPMENT OF THE POTENTIAL TOURIST ATTRACTION OF 

ANGLO WATERFALL BASED ON VISITOR PERCEPTIONS IN 

PESAWARAN REGENCY LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

 

GITA MARDHATILLAH 
 

 

 

Tourism is starting to be glimpsed as a very promising sector for regional 

development on a global scale with its development.  Currently visitors prefer 

nature tourism combined with community participation.  One of the tourist 

attractions owned by Pesawaran Regency is Anglo Waterfall.  The purpose of this 

study was to describe the general condition of the Anglo Waterfall tourist 

attraction, analyze visitor perceptions of the Anglo Waterfall tourist attraction, 

and analyze the potential for developing the Anglo Waterfall tourist attraction 

based on visitor perceptions.  Collecting data in this study using the interview 

method with a questionnaire guide.  The number of respondents taken was 50 

people who were determined using the Slovin formula (error limit of 15%).  The 

data obtained were then analyzed using a Likert Scale and described in a 

quantitative descriptive manner.  The results of the study illustrate that this tourist 

attraction has been open to the public since 2018 and is located at an altitude of 

approximately 400-500 meters above sea level. Visitors' perceptions of the five 

existing components, namely tourist attraction, infrastructure and accessibility, 

accommodation, facilities and services, as well as management and human 

resources, are classified as good.  The first step that can be taken for the 

development of this tourist attraction is to maintain, repair and add to existing 

facilities.  The conclusion from this research is that it is necessary to carry out 

further management starting from repairing and adding inadequate facilities at 

this tourist attraction so that this tour can be developed so that it can attract 

visitors. 

 

Keywords: Perception, visitors, facilities, infrastructure, accommodation, Anglo 

Waterfall, manager.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversity kedua di dunia yang 

memiliki sumber daya alam berupa keanekaragaman flora dan fauna yang tersebar 

baik di daratan, lautan, maupun di udara.  Jika dikelola dengan benar, dapat 

memberikan keuntungan besar bagi negara.  Salah satu pendayagunaan yang dapat 

dilakukan adalah dengan menciptakan destinasi wisata pada daerah yang memiliki 

sumber daya alam tersebut.  Upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan sumber daya yang eksotis menjadi tempat pariwisata.  Saat 

ini pariwisata dipandang sebagai sektor yang sangat menguntungkan, dengan 

pariwisata penerimaan pendapatan daerah di suatu wilayah yang memiliki 

destinasi wisata akan memiliki potensi untuk meningkat (Incera dan Fernández, 

2015).  Dengan demikian, perkembangan pariwisata di Indonesisa tidak lepas dari 

pengembangan pariwisata di level daerah (Oktavio, 2017; Sutanto, 2016). 

Pariwisata mulai dilirik sebagai salah satu sektor yang sangat menjanjikan 

bagi perkembangan wilayah di skala global dengan perkembangannya.  Saat ini 

para pengunjung lebih menyukai wisata alam yang dikombinasi peran serta 

masyarakat dalam kebudayaan social kemasyarakatan (Ridlwan, 2017).  Maka ini 

merupakan peluang untuk menarik sebanyak-banyaknya wisatawan asing untuk 

mengunjungi objek wisata alam yang ada di Indonesia (Satria, 2009). 

Lampung sebagai salah satu provinsi di Indonesia memiliki potensi alam 

dan budaya yang bisa dikembangkan sebagai objek wisata.  Potensi tersebut 

antara lain hawa sejuk, alam yang indah, dikelilingi oleh kehijauan bukit dan 

gunung yang banyak ditumbuhi aneka ragam bunga dan pohon.  Selain keindahan 

alam, aneka ragam budayanya juga terlihat unik dan menarik, demikian pula adat 

istiadatnya (Rostiyati, 2015).  Pesawaran merupakan salah satu dari 14 kabupaten 
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yang ada di Provinsi Lampung.  Kabupaten ini memiliki potensi sumber daya 

alam dan sumber daya manusia yang dapat dikembangkan, salah satu potensi yang 

dapat dikembangkan adalah potensi sumber daya alamnya (Mustain et al., 2018).  

Salah satu daya tarik wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Pesawaran 

adalah Air Terjun Anglo.  Objek wisata ini dikelola langsung oleh karang taruna 

dan BUMDES Desa Gunung Rejo.  Air Terjun Anglo sudah memiliki tren yang 

cukup tinggi sebagai salah satu air terjun yang ada di Kabupaten Pesawaran.  Air 

Terjun Anglo masuk ke dalam KSPD (Kawasan Strategis Pariwisata Daerah) 

Padang Cermin dan Way Ratai yang memiliki pengunjung paling ramai 

dibandingkan dengan air terjun lainnya (Sari et al., 2017).  Sebagai wisata alam, 

objek wisata Air Terjun Anglo harus dijaga kelestarian alamnya sehingga perlu 

diberlakukan konsep pariwisata berkelanjutan agar dapat dinikmati generasi saat 

ini dan generasi selanjutanya. 

Pengelolaan wisata alam Air Terjun Anglo dilakukan oleh masyarakat 

serta karang taruna Desa Gunungrejo baik berupa pembangunan akses jalan 

maupun perekonomian.  Sistem pengelolaan wisata alam ini dikelola oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat.  Saat ini telah ada Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) di Desa Gunung Rejo, tetapi minimnya pengalaman dan akses 

membuat pengelolaan wisata Air Terjun Anglo belum optimal sehingga upaya 

pengembangan objek wisata ini belum mampu menyokong perekonomian 

masyarakat di sekitar area objek wisata (Hakim et al., 2019).  

Terdapat salah satu hal yang penting untuk diketahui dalam upaya 

pengembangan kawasan pariwisata.  Salah satunya adalah persepsi pengunjung, 

sangat penting untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap suatu objek 

wisata sehingga dengan mendapatkan informasi mengenai persepsi pengunjung 

tersebut, maka pengelola dapat melakukan pengembangan objek dan daya tarik 

wisata (Prasetyo et al., 2019).  Pengembangan wisata hendaknya sesuai dengan 

apa yang diinginkan oleh pengunjung agar pengunjung merasa puas dengan apa 

yang diberikan dan lebih bertahan lama, jika persepsi pengunjung rendah maka 

menyebabkan ketidakpuasan, sehingga pengunjung tidak akan mengulangi 

kunjungannya ke lokasi wisata tersebut (Febryano dan Rusita, 2018).  
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Penelitian mengenai pengembangan potensi daya tarik wisata berdasarkan 

persepsi pengunjung objek wisata Air Terjun Anglo belum pernah dilakukan, 

maka pada studi ini penulis tertarik untuk melakukan penelitan tentang 

“Pengembangan Potensi Daya Tarik Wisata Air Terjun Anglo Berdasarkan 

Persepsi Pengunjung Di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung” yang 

diharapkan dapat dijadikan acuan pengelola wisara Air Terjun Anglo dalam 

meningkatkan daya tarik dan kenyamanan bagi pengunjung serta meningkatkan 

ekonomi masyarakat sekitar. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kondisi umum objek wisata Air Terjun Anglo? 

2. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap daya tarik wisata Air Terjun Anglo? 

3. Bagaimana pengembangan potensi daya tarik wisata Air Terjun Anglo 

berdasarkan persepsi pengunjung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menggambarkan kondisi umum objek wisata Air Terjun Anglo. 

2. Menganalisis persepsi pengunjung terhadap daya tarik wisata Air Terjun Anglo. 

3. Menganalisis pengembangan potensi daya tarik wisata Air Terjun Anglo 

berdasarkan persepsi pengunjung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memiliki kegunaan dan manfaat 

secara ilmiah khususnya dalam bidang ekowisata.  Selain itu penulis berharap 

dengan melakukan penelitian ini, hasil data yang berkaitan dengan persepsi 

pengunjung terhadap daya tarik wisata, sarana, prasarana, dan pelayanan yang 

diperoleh dapat memberikan manfaat keilmuan bagi penulis, lembaga pendidikan, 

dan pengelola objek wisata sehingga dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan dan pengelolaan di Air Terjun Anglo. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Pariwisata Air Terjun Anglo sebagai wisata alam yang berada di KSPD 

Padang Cermin dan Way Ratai, dimana KSPD ini banyak memiliki potensi alam 

yang indah.  Sejak tahun 2018 Air Terjun Anglo mulai dibuka untuk umum dan 

mulai dikembangkan.  Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Pesawaran jumlah pengunjung Air Terjun Anglo pada tahun 2018 sebanyak 

62.400 orang dan pada tahun 2019 berjumlah 80.880 orang.  Hal ini membuktikan 

bahwa adanya peningkatan jumlah pengunjung yang signifikan dalam jangka 

waktu setahun dan memiliki potensi kenaikan jumlah pengunjung pada tahun-

tahun berikutnya.  Eksplorasi perlu dilakukan untuk mengetahui daya tarik wisata, 

fasilitas, infrastruktur, aksebilitas, akomodasi, dan pelayanan yang terdapat di Air 

Terjun Anglo.  Penelitian tentang pengembangan potensi daya tarik wisata 

berdasarkan persepsi pengunjung termasuk ke dalam penelitian deksriptif dimana 

pada penelitian ini perlu mengetahui data mengenai kepuasan pengunjung untuk 

bahan refrensi pengembangan daya tarik wisata Air Terjun Anglo.  

Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan di lapangan secara 

langsung dan melakukan wawancara kepada pengunjung yang ada di lapangan 

dengan cara kuisioner tertutup.  Kuisioner yang diberikan kepada responden berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai pengelolaan wisata di Air Terjun Anglo. 

Penilaian yang ada disetiap indikator menggunakan acuan penilaian Skala Likert.  

Skala ini merupakan suatu alat ukur untuk mengetahui persepsi individu atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2007). 

Survei lapangan dilakukan sebelum penyusunan kuesioner agar 

pertanyaan yang ditujukan sesuai dengan keadaan yang ada di Air Terjun Anglo.  

Hasil analisis persepsi pengunjung kemudian dapat dijadikan referensi 

pengembangan wisata di Air Terjun Anglo. Kerangka penelitian dapat disusun 

menjadi bagan alir seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan alir kerangka Pemikiran.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Pariwisata 

Pariwisata adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan 

untuk tujuan hiburan dan pariwisata.  Prayogo (2018) Mendefinisikan pariwisata 

secara sederhana sebagai perjalanan seseorang atau sekelompok orang dari satu 

tempat ke tempat lain membuat rencana dalam jangka waktu tertentu, untuk 

tujuan rekreasi dan mendapatkan hiburan sehingga keinginannya terpenuhi.  

Pariwisata adalah perjalanan bersifat sementara dari satu tempat ketempat lain, 

dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau 

keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan dalam dimensi sosial budaya, 

alam, dan ilmu (Kurniansah, 2014). 

Pariwisata sebagai sebuah indsutri jasa, digunakan sebagai salah satu 

pendorong perekonomian dunia (Effendi, 2015). Pariwisata adalah suatu aktivitas 

manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian 

diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri atau diluar negeri untuk 

mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya 

dimana ia memperoleh pekerjaan tetap (Wahab, 2014). 

Menurut UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan dalam pasal 1 

ayat 3, pariwisata adalah segala jenis aktivitas wisata dan didukung dengan segala 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, 

maupun pemerintah daerah.  Pariwisata mencakup semua aspek pariwisata 

termasuk penciptaan pengembangan objek dan daya tarik wisata yang terkait 

pariwisata, serta terkait usaha pariwisata lainnya.  Segala sesuatu yang menjadi 

sasaran wisata merupakan objek atau daya tarik wisata (Marsono et al., 2016). 

Istilah Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, 

yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat 
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tinggalnya karena suatu alasan dan bukan merupakan kegiatan yang menghasilkan 

upah.  Dengan demikian dapat dikatakan pariwisata merupakan suatu perjalanan 

yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk 

mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu.  Dapat 

juga karena kepentingan yang behubungan dengan kegiatan olah raga untuk 

kesehatan, konvensi, keagamaan, dan keperluan usaha yang lainnya (Suwantoro, 

2004).  

Perkembangan pariwisata Indonesia sudah tidak diragukan memberikan 

banyak manfaat (Mahagangga et al., 2021).  Pada prinsipnya pengembangan 

pariwisata diawali dengan melakukan inventarisasi sumber wisata, 

mengidentifikasi untuk melakukan evaluasi secara realistik terhadap potensi yang 

dimiliki, hal tersebut merupakan bagian dari tahap pendahuluan dan perencanaan.  

Pengembangan yaitu memajukan dan memperbaiki atau meningkatkan yang telah 

ada (Hariyana dan Mahagangga 2015). 

 

2.2 Wisata Alam 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1990 Tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya Taman wisata alam 

adalah kawasan pelestarian alam yang terutama dimanfaatkan untuk pariwisata 

dan rekreasi alam. 

Wisata adalah kegiatan darmawisata yang dilakukan oleh individu atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keistimewaan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu.  Sementara objek wisata merupakan tempat yang 

menjadi pusat daya tarik dan dapat memberikan kepuasan (Harahap, 2018). 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela serta 

bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.  Seorang 

pengunjung berkunjung ke suatu tempat/daerah/Negara karena tertarik oleh 

sesuatu yang menarik dan menyebabkan pengunjung berkunjung ke suatu 

tempat/daerah/Negara disebut daya tarik dan atraksi wisata (Pradikta 2013). 

Wisata merupakan perjalanan dan tinggal di suatu tempat (bukan tempat 

tinggal dan bekerja).  Wisata memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah wisata 

alam. Menurut PP No 18 Tahun 1994 tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di 
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Zona Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam.  

Wisata alam adalah kegiatan wisata dan rekreasi di alam berupa pemandangan dan 

keindahan alam (Affandy et al., 2016).  Kegiatan dalam wisata alam berhubungan 

erat dengan alam itu sendiri.  Ekowisata merupakan salah salah bentuk wisata 

alam.  Wisata alam merupakan salah satu bentuk wisata alternatif (pilihan baru). 

Menurut Gunawan (1997) wisata alam ini dikelompokkan dalam 2 kategori, yaitu: 

1. Wisata alam yang lebih disejajarkan dengan eco-tourism, sebagai perjalanan ke 

kawasan belum terjamah (virgin), belum terganggu atau terkontaminasi, 

dengan tujuan khusus, tidak sekedar rekreasi, tetapi untuk mempelajari, 

mengagumi dan menikmati pemandangan alam, flora dan fauna langka 

(wildlife) beserta segala manifestasi cultural yang ada di kawasan tersebut. 

2. Pengertian wisata alam yang lebih banyak diminati adalah wisata alam yang 

lebih lunak dengan resiko yang lebih ringan, namun unsur-unsur alamiah tetap 

memegang peran penting.  Termasuk kelompok ini adalah jenis-jenis wisata 

berbasis kepada pemandangan alam, pantai, danau, gunung atau lainnya, tetapi 

tidak bersifat petualangan beresiko tinggi, dan merupakan jenis wisata yang 

lebih populer. 

 

2.3 Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) 

Daya tarik dalam objek wisata merupakan salah satu modal utama yang 

harus dimiliki dalam upaya peningkatan dan pengembangan objek dan daya tarik 

wisata.  Keberadaan objek dan daya tarik wisata merupakan mata rantai terpenting 

dalam suatu kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor utama yang 

membuat pengunjung untuk mengunjungi daerah tujuan wisata adalah potensi dan 

daya tarik yang dimiliki objek wisata tersebut (Devy, 2017). 

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

dijelaskan bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan 

hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan pengunjung. 
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2.3.1 Objek Wisata 

Menurut Asriandy (2016), objek wisata adalah perwujudan daripada 

ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau 

keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan.  

Sedangkan objek wisata alam adalah objek wisata yang daya tariknya bersumber 

pada keindahan sumber daya alam dan tata lingkungannya.  

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan pengunjung 

karena mempunyai sumberdaya, baik alami maupun buatan manusia, seperti 

keindahan alam atau pegunungan, pantai, flora dan fauna, kebun binatang, 

bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, atraksi 

dan kebudayaan khas lainnya (Ananto, 2018).  Menurut Siregar (2017) objek 

wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat 

erat hubungannya dengan daya tarik wisata.  Daerah yang merupakan objek 

wisata harus memiliki keunikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung 

ke daerah wisata tersebut.  Keunikan suatu daerah wisata dapat dilihat dari budaya 

setempat, alam, dan flora fauna, kemajuan teknologi dan unsur spiritual. 

Objek wisata merupakan prospek yang bagus untuk digali potensinya.  

Pada umumnya orang memberi pandangan kata wisata dengan rekreasi, wisata 

adalah sebuah perjalanan, namun tidak semua perjalanan dapat dikatakan wisata 

(Suyitno, 2001). Menurut Fandeli (2001), wisata adalah perjalanan atau sebagai 

dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 

menikmati objek dan daya tarik wisata.  Menurut Suryo Sakti (2012) objek dan 

daya tarik wisata adalah suatu formasi yang saling terkait yang dapat menarik 

wisatawan atau pengunjung untuk mengunjungi suatu lokasi tertentu.  Objek dan 

daya tarik wisata dapat dibedakan menjadi tiga yaitu yang pertama objek wisata 

alam, objek wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta memiliki 

daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha 

budidaya.  Kedua objek wisata sosial budaya, yang meliputi museum, peninggalan 

sejarah, situs purbakala, upacara adat, kerajinan, dan seni pertunjukan, serta dapat 

digunakan sebagai objek dan daya tarik wisata.  Ketiga objek wisata minat khusus, 

wisata minat khusus merupakan jenis wisata baru yang muncul di Indonesia. 
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Perjalanan ini diperuntukkan bagi pengunjung yang memiliki alasan khusus untuk 

berkunjung pada suatu kawasan wisata. 

 

2.6.2 Jenis Objek Wisata 

Penggolongan jenis objek wisata akan terlihat dari ciri khas yang 

ditonjolkan oleh tiap-tiap objek wisata.  Menurut Angga Pradikta (2013) Objek 

wisata dikelompokkan ke dalam tiga jenis, yaitu : 

a. Objek wisata alam, misalnya : laut, pantai, gunung (berapi), danau, sungai, 

fauna (langka), kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam dan lain-lain. 

b. Objek wisata budaya, misalnya : upacara kelahiran, tari-tari (tradisional), musik 

(tradisional), pakaian adat, perkawinan adat, upacara turun kesawah, upacara 

panen, festival budaya, kain tenun (tradisional), tekstil lokal, pertunjukan 

(tradisional), adat istiadat lokal, museum dan lain-lain. 

c. Objek wisata buatan, misalnya : sarana dan fasilitas olahraga, permainan 

(layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sulap), ketangkasan (naik kuda), taman 

rekreasi, taman nasional, pusat- pusat perbelanjaan dan lain-lain. 

Dalam membangun objek wisata harus memperhatikan keadaan sosial 

ekonomi masyarakat setempat, sosial budaya daerah setempat, nilai-nilai agama, 

adat istiadat, lingkungan hidup, dan objek wisata itu sendiri.  Pembangunan objek 

dan daya tarik wisata dapat dilakukan oleh Pemerintah, Badan Usaha maupun 

Perseorangan dengan melibatkan dan bekerjasama pihak-pihak yang terkait.  

Dalam UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa daya 

tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai 

yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  Kata wisatawan (tourist) 

merujuk kepada orang.  Secara umum wisatawan menjadi subjek atau bagian dari 

traveler atau visitor (Asriandy, 2016). 

 

2.6.3 Kualitas Objek Wisata 

Kualitas objek wisata merupakan salah satu unsur penentu dalam menarik 

pengunjung berkunjung.  Suatu objek wisata memiliki ketergantungan antara 

atraksi, fasilitas, infrastruktur, transportasi dan layanan.  Hal ini tentu saja sangat 

menentukan apakah suatu objek tersebut layak dikunjungi atau tidak.  Suatu objek 
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wisata memerlukan infrastruktur dan transportasi untuk mengunjungi tempat 

tujuan wisata.  Selain itu, ketersediaan fasilitas juga penting dalam menyediakan 

kebutuhan pengunjung selama berada jauh dari tempat tinggalnya (Niemah, 2014). 

Kualitas objek wisata tidak hanya dapat dinilai dari kondisi objek wisata 

itu sendiri, namun dilihat juga dari fasilitas, pelayanan, jasa, pemasaran, dan 

aksesibilitas yang mendukung objek wisata tersebut.  Penilaian pengunjung 

terhadap objek wisata yang ada dapat digunakan sebagai acuan untuk 

pengembangan objek wisata dimasa yang akan datang.  Dalam pengembangan 

pariwisata hendaknya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengunjung agar 

pengunjung merasa puas dengan apa yang diberikan dan membuat pengunjung 

lebih lama bertahan ditempat tersebut dan juga ingin berkunjung kembali ke 

tempat tersebut (Murti, 2013). 

 

2.4 Ekowisata 

 

2.4.1 Definisi 

Yulianda (2007) mendefinisikan ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan 

wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan melestarikan kehidupan, 

mengkonservasi lingkungan dan kesejahteraan penduduk setempat.  Dari definisi 

ini maka kegiatan di dalam ekowisata lebih menekankan pada kepentingan 

pelestarian lingkungan serta sosial masyarakat setempat dan mengutamakan pada 

usaha-usaha skala kecil.  Ekowisata berbasis masyarakat menekankan pada usaha 

pelestarian keanekaragaman hayati dengan menciptakan kerjasama yang erat 

antara masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan wisata dengan industri 

pariwisata.  Hal mendasar dalam mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat 

berdasarkan konsep ekowisata adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan keterampilan masyarakat lokal di sekitar kawasan wisata (Priono, 2012). 

Ekowisata berbasis masyarakat atau dikenal dengan Community Based 

Ecotourism (CBE) adalah salah satu alternatif yang dapat dijadikan sebagai upaya 

pengembangan desa dengan melibatkan peran masyarakat setempat secara penuh 

dari mulai perencanaan sampai pengawasan (Sari dan Wirakusuma, 2016).  

Dukungan pihak pengelola atau kelembagaan pada suatu ekowisata yang 

berfungsi membangun pengembangan wisata tersebut juga dapat menjadi nilai 
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tambah (Bulli et al., 2018).  Partisipasi adanya kelompok cinta lingkungan juga 

dapat menjadi media promosi dan dapat memberikan informasi-informasi dalam 

kelompok wisata agar dapat memanfaatkan tanpa merusak lingkungan (Desmania 

et al., 2018 ; Wulandari, 2019). 

Kegiatan ekowisata tidak terlepas dari pembatasan jumlah pengunjung 

agar potensi sumberdaya ekowisata dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan 

(Sofiyan et al., 2019). Diperlukan suatu komitmen yang kuat terhadap alam dan 

masyarakat, khususnya yang berada di sekitar kawasan untuk memanfaatkan 

peluang dari ekowisata dengan tetap mempertahankan kelestarian alam yang 

berkelanjutan agar ekowisata berbasis masyarakat dapat meningkatkan kualitas 

ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya (Qomariah, 2019). 

 

2.4.2 Prinsip dan Kriteria Ekowisata 

Prinsip-prinsip dan kriteria ekowisata nasional (1996) telah berhasil 

diperbarui atau direvisi berdasarkan hasil lokakarya dan pelatihan yang 

dilaksanakan di Sanur tahun 2006 (Widowati, S. 2012) yang menghasilkan 

rumusan sebagai berikut: 

1. Peka dan menghormati nilai-nilai sosial budaya dan tradisi keagamaan 

masyarakat setempat.  

2. Memiliki kepedulian, komitmen, dan tanggung jawab terhadap konservasi alam 

dan warisan budaya.  

3. Menyediakan interpretasi yang memberikan peluang kepada wisatawan untuk 

menikmati alam dan meningkatkan kecintaannya terhadap alam.  

4. Edukasi ada proses pembelajaran dialogis antara masyarakat dan wisatawan. 

5. Pengembangannya harus didasarkan atas persetujuan masyarakat setempat 

melalui musyawarah. 

6. Memberdayakan dan mengoptimalisasikan partisipasi serta sekaligus 

memberikan kontribusi secara terus-menerus terhadap masyarakat setempat. 

7. Menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

8. Secara konsisten memberikan kepuasan kepada konsumen. 

9. Dipasarkan dan dipromosikan dengan jujur dan akurat sehingga sesuai dengan 

harapan (pemasaran yang bertanggung jawab). 
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Kriteria ekowisata meliputi tiga hal yaitu keberlangsungan alam atau 

ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologis dapat diterima 

dalam kehidupan sosial masyarakat.  Minat pengunjung terhadap suatu daerah 

tujuan wisata dapat ditingkatkan melalui pengembangan objek wisata yang ada di 

lokasi tersebut. 

 

2.5 Persepsi 

Persepsi adalah proses bagaimana seorang individu memilih, 

mengorganisasikan dan menginterprestasikan masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.  Tidak hanya bergantung pada 

rangsangan fisik tetapi bergantung pada rangsangan yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersangkutan (Setiadi, 2003).  

Persepsi pengunjung adalah pandangan atau penilaian pengunjung 

terhadap sesuatu.  Agar mendapat persepsi positif, kualitas suatu objek wisata 

harus ditingkatkan menjadi lebih baik.  Dalam dunia pariwisata persepsi adalah 

cara pandang pengunjung maupun wisatawan dalam memahami suatu destinasi 

wisata.  Setiap wisatawan memiliki kepribadian masing-masing pada industri 

pariwisata sehingga mereka memiliki persepsi masing-masing dalam melihat 

fenomena yang ada.  Persepsi wisatawan merupakan salah satu hal yang penting 

dalam pengembangan suatu destinasi pariwisata.  Mengenai apa yang diminati, 

diinginkan, dan diharapkan oleh pengunjung ke suatu destinasi menjadi amat 

penting artinya dalam kaitan dengan pemasaran objek wisata (Warpani, 2007). 

Prasilika dan Tiara H (2007) menggambarkan proses pembentukan 

persepsi dimulai dengan penerimaan rangsangan dari berbagai sumber melalui 

panca indera yang dimiliki, setelah itu diberikan respon sesuai dengan penilaian 

dan pemberian arti terhadap rangsangan lain.  Setelah diterima rangsangan atau 

data yang ada diseleksi.  Untuk menghemat perhatian yang digunakan 

rangsangan-rangsangan yang telah diterima diseleksi lagi untuk diproses pada 

tahapan yang lebih lanjut.  Setelah diseleksi rangsangan diorganisasikan 

berdasarkan bentuk sesuai dengan rangsangan yang telah diterima.  Setelah data 

diterima dan diatur, proses selanjutnya individu menafsirkan data yang diterima 

dengan berbagai cara.  Dikatakan telah terjadi persepsi setelah data atau rangsang 

tersebut berhasil ditafsirkan. 
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Syarat terjadinya persepsi menurut Bimo Walgito (1997), yaitu ada objek 

yang harus dipersepsi, ada alat indera atau reseptor (alat untuk menerima 

stimulus), ada perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai persiapan 

dalam mengadakan persepsi, dan persepsi seringkali dinamakan sikap, pendapat , 

penilaian.  Persepsi diartikan sebagai suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan yaitu merupakan proses yang berujung ke pusat susunan syaraf 

yaitu otak sehingga individu tersebut menyadari apa yang dilihat, apa yang 

didengar.  Oleh sebab itu pada waktu individu menerima stimulus proses 

penginderaan akan selalu terjadi (Walgito, 2003).  

Kepuasan pengunjung mempunyai faktor-faktor yang menentukan suatu 

objek wisata (Subangkit et al., 2014). Faktor-faktor persepsi pengunjung yang 

dianalisis merupakan kunci upaya pengembangan wisata Air Terjun Anglo.  

Sejalan dengan studi Hariyana dan Mahagangga (2015) persepsi pengunjung 

tehadap sarana dan prasarana ekowisata dapat membantu pihak pengelola dalam 

upaya memperbaiki kekurangan yang ada terhadap pengembangan tempat wisata.  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Dusun (Padukuhan) 

Kaliawi, Desa Gunung Rejo, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung.  Lokasi penelitian dipilih secara sengaja karena wisata Air 

Terjun Anglo merupakan salah satu destinasi wisata yang banyak dikunjungi oleh 

pengunjung namun arah pengembangan wisata Air Terjun Anglo ini belum 

menentukan peningkatan jumlah kunjungan.  Lokasi penelitian Air Terjun Anglo 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian Pengembangan Potensi Daya Tarik Wisata Air 

Terjun Anglo Berdasarkan Persepsi Pengunjung Di Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung. 
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Penelitian ini sangat cocok dilakukan karena mengingat tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui persepsi pengunjung terhadap daya tarik wisata 

Air Terjun Anglo.  Pengambilan data dilakukan pada bulan November-Desember 

2022. 

 

3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu laptop, kamera 

(Digital/Handphone), alat tulis, Ms. Excell, aplikasi SPSS, aplikasi Arc Gis, dan 

kuisioner untuk pengunjung.  Objek penelitian ini yaitu persepsi pengunjung 

terhadap daya tarik wisata, infrastruktur, fasilitas dan pelayanan di Air Terjun 

Anglo. 

 

3.3 Batasan Penelitian  

Batasan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Air Terjun Anglo Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Penelitian dilakukan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB 

dengan memperhatikan pengunjung yang berkunjung. 

3. Metode pengambilan sampel dengan perhitungan rumus Slovin sebanyak 50 

sampel kepada pengunjung yang berada di Air Terjun Anglo. 

 

3.4 Jenis Data  

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi : 

 

3.4.1 Data Primer  

Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.  Sedangkan menurut Umi Narimawati 

(2008) data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama.  Data 

ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file.  Data 

ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden dalam 

penelitian data primer akan diperoleh dari hasil wawancara serta jawaban 

kuisioner tertutup yang diberikan kepada responden.  Dalam hal ini, responden 

yang dimaksud adalah pengunjung yang berkunjung ke Air Terjun Anglo. 
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3.4.2 Data Skunder 

Menurut Sugiyono (2008) data sekunder ialah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.  Contohnya seperti dari orang 

lain atau dokumen-dokumen.  Data sekunder bersifat data yang mendukung 

keperluan data primer.  Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen-dokumen jurnal yang mendukung topik penelitian. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

 

Metode pengumpulan data pata penelitian ini yaitu : 

 

3.5.1 Populasi  

Populasi memiliki makna yang cukup beragam, Sugiyono (2007) 

menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  Dalam penelitian 

ini yang menjadi populasi adalah pengunjung yang berkunjung ke wisata Air 

Terjun Anglo. 

 

3.5.2 Sampel  

Sugiyono (2007) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Dalam penelitian ini 

sampel yang diambil berjumlah 50 orang berdasarkan populasi yang ada dan 

dihitung dengan menggunakan rumus slovin. 

 

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan dalam pegumpulan data dalam penelitian yaitu melalui metode 

survei, wawancara, dan teknik random sampling. 

 

a. Survei 

Metode survei dipilih untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap 

daya tarik wisata Air Terjun Anglo.  Survei pendahuluan dilakukan selama 2 

minggu dengan tujuan mendapatkan informasi dan teknis umum yang akan 

digunakan dalam pengambilan data penelitian.  Survei lapangan dilakukan untuk 

mendapatkan data berupa objek dan daya tarik wisata alam, infrastruktur, 
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fasilitas, dan pelayanan apa saja yang berada dilokasi penelitian sehingga 

peneliti dapat membuat pertanyaan wawancara atau kuesioner berdasarkan 

kondisi yang sebenarnya (Sugiyono, 2018). 

 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 

mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.  Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik wawancara dengan menggunakan lembar kuesioner sebagai 

pedoman, pengamatan lapangan dan kajian kepustakaan untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan (Sugiono, 2017). 

Wawancara adalah salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.  Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai (informan) melalui komunikasi 

langsung (Yusuf, 2014).  Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

dengan cara bertanya secara langsung kepada pengunjung dengan menggunakan 

pedoman kuesioner yang telah dibuat (Widodo, 2018). 

 

c. Teknik Random Sampling 

Djarwanto PS dan Pangestu Subagyo (2000) menyatakan bahwa Random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam 

populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang 

sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.  Sedangkan menurut Margono (2004), 

random sampling secara simple didefinisikan sebagai teknik untuk mendapatkan 

sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling.  Cara pengambilan sampel 

dengan random sampling ada 3 (tiga) cara yaitu cara undian, cara ordinal, dan cara 

randomisasi (Arikunto, 2006). 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah responden yang berusia 

minimal 17 tahun baik laki-laki maupun perempuan dikarenakan menurut 

(Hurlock, 2006) usia 17 tahun merupakan usia yang dewasa serta telah dianggap 

matang secara hukum, dan menurut hukum di dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 
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pasal 8 ayat 2 dikatakan pada usia 17 tahun masyarakat sudah memiliki identitas 

diri karena pada usia tersebut masyarakat dianggap telah betanggung jawab oleh 

dirinya sendiri.  Sehingga diharapkan responden/pengunjung mampu memahami 

dan bertanggung jawab atas pertanyaan yang diajukan ketika wawancara. 

 

3.6 Analisis Data 

Menurut Ikbar (2012) analisis data merupakan proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya.  Analisis data 

dilakukan sepanjang penelitian dan dilakukan secara terus menerus dari awal 

sampai akhir penelitian.  Sedangkan Sugiyono (2011) menyatakan bahwa analisis 

data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang akan 

disampaikan kepada orang lain.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dan acuan skala Likert (Sugiyono, 2013).  Analisis deskriptif dilakukan 

dengan mengubah bilangan skala likert ke dalam arti kuantitatif masing-masing 

nilai scoring.  Penilaian scoring pada persepsi pengunjung terhadap komponen 

objek wisata terdapat lima alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju = 1, tidak 

setuju = 2, cukup setuju = 3, setuju = 4, dan sangat setuju= 5. Hasil scoring 

dikelompokkan dan diolah menggunakan teknik one score one indicator yaitu 

satu nilai untuk satu pertanyaan.  

 

Rumus perhitungan skala likert menggunakan 5 alternatif jawaban  

1. NL = ∑( 1 x 1) + ( 2 x 2) + ( 3 x 3) + ( 4 x 4) + ( 5 x 5) 

 

Keterangan: NL = nilai scoring skala likert  

N = jumlah jawaban score (alternatif skor skala likert 1 sampai 5) 

 

2. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  
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Keterangan: Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan  

NL = nilai scoring skala likert  

X = jumlah sampel responden  

 

3. Rumus nilai akhir tiap aspek  

 

 
 

Keterangan:  

NA = nilai akhir  

Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan (meggunakan 5 skala ) Jumlah sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus slovin.  

P = jumlah seluruh pertanyaan 

 

4. Rumus penentuan jumlah responden 

 

 
 

 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir;  

e= error level 15% (Sugiyono, 2014). 

 

 

n = 43,79 

n= 50 

Jadi, penelitian ini menggunakan sampel responden sebanyak 50 pengunjung 

karena mengambil pembulatan. 
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisioner Penelitian  

Uji validitas dapat dinyatakan valid apabila setiap item pertanyaan yang ada 

pada kuisioner dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuisioner tersebut.  Indikator dalam kuisioner dapat dikatakan valid apabila nilai r 

hitung hasilnya lebih besar dari r tabel.  Jika nilai validitas setiap jawaban yang 

didapatkan ketika memberikan daftar pertanyaan nilainya lebih besar dari 0,30 

maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2016). 

Uji reliabilitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

suatu kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian sudah dapat 

dikatakan reliabel atau tidak.  Pada uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

Alpha Cronbach.  Dimana apabila suatu variabel menunjukkan nilai Alpha 

Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan 

reliabel atau konsisten dalam mengukur (Putri, 2015). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengembangan 

Potensi Daya Tarik Wisata Air Terjun Anglo Berdasarkan Persepsi Pengunjung 

Di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, maka diperoleh kesimpulan dari 

hasil analisis data sebagai berikut. 

1. Objek wisata Air Terjun Anglo merupakan wisata alam yang berada pada 

dataran tinggi perbukitan dan pegunungan dengan ketinggian 400-500 dpl.  

Objek wisata ini memililiki daya tarik dan fasilitas yang cukup lengkap, 

selain itu aksesibilitas pada objek wisata ini mudah dan dekat sehingga ini 

merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki objek wisata Air Terjun 

Anglo. 

2. Persepsi pengunjung terhadap daya tarik wisata Air Terjun Anglo dinilai 

dari lima komponen yang ada.  Pada lima komponen ini, empat komponen 

mendapatkan nilai 4 yang termasuk ke dalam kategori setuju.  Adapun 

komponen yang mendapat nilai setuju yaitu atraksi wisata, infrastruktur dan 

aksesibilitas, fasilitas dan pelayanan, serta pengelola dan sumber daya 

masyarakat.  Hal ini dikarenakan keempat komponen ini memenuhi kondisi 

yang layak dan baik bagi pengunjung.  Sedangkan komponen yang 

mendapat nilai 3 yang termasuk ke dalam kategori cukup adalah komponen 

akomodasi, hal ini dikarenakan pada objek wisata ini hanya tersedia fasilitas 

akomodasi camping ground dan homestay saja.  
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3. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh pengelola guna pengembangan potensi 

wisata ini adalah dengan memperhatikan dan melakukan perawatan fasilitas 

yang ada pada objek wisata ini secara rutin.  Selain itu pengelola dapat 

melakukan promosi baik secara langsung maupun melalui media sosial 

untuk memperkenalkan objek wisata ini agar lebih dikenal secara luas.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini untuk 

pihak pengelola yaitu perlu ditingkatkan segala pengelolaan yang berada di objek 

wisata Air Terjun Anglo ini guna meningkatkan kenyamanan pengunjung.  

Pengelolaan yang dapat dilakukan misalnya berupa perawatan fasilitas-fasilitas 

yang ada, menjaga kebersihan, dan menambah fasilitas yang kurang atau tidak ada 

pada objek wisata ini sehingga objek wisata ini dapat dikembangkan dan 

berkelanjutan. 
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